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T . . i
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2. Jika diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan

huruf Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan
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EYD, misalnya huruf kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada
Kamus Umum Bahasa Indonesia, contohnya: zakat, lafaz, hadis,
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan upaya untuk memahami QS. Al-A'raf [7]: 204
secara lebih utuh, khususnya pada kata istami’ dan ansit yang bermakna perintah
yang kerap dipahami secara sempit sebagai “mendengar” dan “diam” dalam situasi
tertentu. Dengan menggunakan metode hermeneutika double movement yang
dicetuskan oleh Fazlur Rahman, kajian ini berangkat dari fenomena kontemporer
yang menunjukkan adanya perubahan dalam penerimaan bacaan al-Qur’an yang
menjadikannya tidak selaras dengan perintah yang dimaksud pada QS. Al-A'raf [7]:
204, misalnya praktik saweran yang dilakukan kepada qari ketika sedang
membacakan ayat al-Qur’an. Penelitian ini akan membahas ayat ini lebih mendalam
menggunakan hermeneutika double movement yang secara spesifik diarahkan pada
dua kosa kata istami’ dan ansit. Penelitian ini akan menelusuri mengapa perintah
tersebut muncul, konteks seperti apa yang dihadapi masyarakat awal sehingga turun
ayat ini dan bagaimana prinsip umum yang terkandung dalam ayat ini dapat
menjawab problem kontemporer dan perintahnya tetap relevan di era kontemporer.

Penelitian ini menggunakan metode dengan jenis penelitian kualitatif yang
digunakan untuk analisis penafsiran menggunakan metode hermeneutika double
movement yang digagas oleh Fazlur Rahman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pada tahap first movement, dihasilkan beberapa rumusan prinsip ideal moral, yakni:
etika penerimaan wahyu, disiplin dan kontrol diri dan pembentukan ruang sosial
yang kondusif. Hal ini didapatkan melalui telaah asbab al-nuziil dsn konteks sosio-
historis turunnya QS. Al-A'raf [7]: 204. Pada tahap second movement prinsip-
prinsip tersebut dikontekstualisasikan yang menunjukkan hasil bahwa QS. Al-A'raf
[7]: 204 tetap relevan dan dapat menjawab problem-problem yang muncul di era
kontemporer ini. Persoalan kontemporer yang menyebabkan perubahan resepsi
terhadap bacaan al-Qur’an tidak sepenuhnya sejalan dengan perintah dalam ayat
tersebut, sebab wujudnya tidak selalu berupa kebisingan semata. Kontekstualisasi
disini merekonstruksi bentuk penerimaan bacaan al-Qur’an dimasa kini agar lebih
terarah dan terstruktur. Dan seluruh rumusan ini memiliki tujuan, yakni agar
penerimaan wahyu menghadirkan rahmah sebagai indikator keberhasilan
penerapan etika penerimaan al-Qur’an di berbagai konteks. Dengan demikian,
kontekstualisasi istami’ dan ansit bukan sekedar untuk menyesuaikan ayat seiring
berkembangnya zaman, melainkan untuk memastikan bahwa fungsi al-Qur’an
sebagai petunjuk yang melahirkan rahmah tetap bekerja dalam realitas
kontemporer.

Kata kunci: istami’, ansit, double movement, kontekstualisasi.
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ABSTRACT

This study seeks to develop a more comprehensive understanding of QS.
Al-A'raf [7]: 204, particularly the terms istami’ and ansit, which convey imperatives
that are often narrowly interpreted as “listen” and “remain silent” in specific
situations. Employing Fazlur Rahman’s double movement hermeneutics, the study
begins from contemporary phenomena indicating shifts in the reception of qur’anic
recitation that appear misaligned with the command conveyed in QS. Al-A'raf [7]:
204 for instance, the practice of saweran to a qari while qur’anic verses are being
recited. This research therefore examines the verse deeply through the double
movement apporach, focusing specifically on the two lexical items istami’ and
ansit. It investigates why the command emerged, what socio-historical
circumstances the early community faced the occasioned the relevation of this
verse, and how the general principles embedded in it can respond to contemporary
problems so that the injuction remains relevant today.

Methodologically, this qualitative study conducts interpretive analysis using
Rahman’s double movement framework. The findings show that, in the first
movement, several universal moral priciples can be formulated: the ethics of
receiving revelation, dicipline and self control, and the cultivation of a conducive
social sapce. These principles are derived through an examination of asbab al-nuziil
and the socio historical context surrounding the revelation of QS. Al-A'raf [7]: 204.
In the second movement, the principles are contextualized, demonstrating that QS.
Al-A'raf [7]: 204 remains relevant and capable of addressing challenges in
contemporary settings. Contemporary issues that shape changing modes of
reception of qur’anic recitation are not always manifested merely as noise or audible
disturbance, as illustrated by saweran practices directed toward a reciter.
Contextualization in this study therefore reconstructs present day froms of receiving
of qur’anic recitation so that they become more intentional, directed and structured.
Ultimately, all of these formulations aim to ensure that the reception of revelation
generates rahmah (mercy) as an indicator of the successful implementation of
qur’anic reception ethics across diverse contexts. Thus, contextualizing istami’ dan
ansit 1s not merely an attempt to adjust the verse to changing times, but rather to
ensure that the Qur’an’s function as guidance -one that gives rise to rahmah
(mercy)- continues to operate within contemporary reality

Keywords: istami’, ansit, double movement, contextualization.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam realitas sosial yang tengah terjadi, praktik pembacaan al-
Qur’an telah mengalami pergeseran dari ruang privat menuju ruang publik.
Pada zaman dahulu, praktik pembacaan dan pendengaran al-Qur’an hanya
dilakukan dalam konteks ritual yang khusyuk seperti dalam salat
berjamaa’ah, pengajian atau tadarus. Namun dalam praktiknya pada masa
kini, al-Qur’an bisa diperdengarkan dalam kondisi apapun dengan
menggunakan murattal. Seseorang bisa melakukan rekaman dengan
melantunkan bacaan ayat al-Qur’an, sehingga rekaman yang berisi bacaan
ayat al-Qur’an tersebut dapat diperdengarkan dimanapun serta dalam
kondisi apapun. Kemajuan teknologi disini berperan dalam terjadinya
fenomena ini sehingga rekaman bacaan ayat al-Qur’an dapat diakses secara
meluas.

Dampak kemajuan tersebut tampak pada kebiasaan memutar
murattal di berbagai tempat umum, seperti di transportasi umum diputar
murattal kemudian ketika masjid menyalakan murattal untuk menunggu
masuknya waktu salat dan ruang publik lainnya. Dalam keadaan seperti ini,
tidak dipungkiri orang yang mendengarkan murattal tersebut menjadi sangat
luas dan beragam. Respon yang timbul terhadap pendengaran tersebut juga
beragam, ada yang memang mendengarkan dan ikut melantunkan bacaan

al-Qur’an tersebut, ada yang hanya mendengarkan saja dan menikmati



bacaannya, ada yang mendengarkan sambil melakukan aktivitas atau
pekerjaannya hingga ada juga yang tidak mendengarkan sama sekali karena
kesibukan aktivitasnya.

Fenomena tersebut berkaitan dengan penjelasan yang disebutkan
dalam QS. Al-A'raf [7]: 204. Dalam ayat tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1 3a8 58 &0 ) haily 40 ) 3l Ol g5 8 14
“Jika dibacakan al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan diamlah
agar kamu dirahmati’.”

Ayat ini menjelaskan terkait perintah untuk mendengarkan bacaan
al-Qur’an dengan seksama dan diam, perintah tersebut terdapat pada kata
“istami™ dan “ansit”. Ayat ini seperti memberikan landasan normatif
mengenai sikap yang seharusnya dilakukan oleh audiens ketika ayat-ayat al-
Qur’an sedang dilantunkan. Jika dilihat dari sisi historisnya, perintah yang
disebutkan dalam ayat ini dikaitkan dengan konteks ritual, khususnya saat
pelaksanaan salat berjamaah dan ketika khotbah sedang disampaikan?, di
mana terdapat kondisi yang mengharuskan adanya ketenangan dan fokus
untuk mendengarkan lantunan ayat al-Qur’an. M. Quraish Shihab
menjelaskan dalam tafsirnya terkait perintah dalam ayat tersebut, bahwa
memahami perintah tersebut tidak mengharuskan setiap orang yang

mendengar harus benar-benar khusyuk dalam mendengarkan bacaan al-

! Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019).

2 Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya.

3 Tbn Kaéir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (daar thayyibah li-nasyr wa al-tauzii’,
1999), him.538.



Qur’an, yang mana orang tersebut harus meninggalkan aktivitasnya setiap
kali mendengar bacaan al-Qur’an,* sebagaimana dikutip oleh Siti Suryani
Harahap dalam penelitiannya.’

Hal ini menjadi persoalan penting dalam penelitian. Penulis
mendapati bahwa ayat ini melahirkan sejumlah pertanyaan mendasar yang
belum dijelaskan secara tuntas. Apakah “bacaan al-Qur’an yang dimaksud
dalam ayat ini berlaku secara umum atau hanya merujuk pada kondisi
tertentu yang memiliki struktur ritual. Kemudian pada perintah “istami”™
dan “ansit” juga berlaku secara umum dan mutlak, sehingga tuntutan diam
secara total dan mendengarkan setiap kali terdengar bacaan al-Qur’an harus
dipenuhi atau perintah ini memiliki konteks tertentu. Dan apakah tujuan dari
perintah yang disampaikan dalam ayat ini.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut semakin tampak ketika praktik
resepsi al-Qur’an yang terjadi di ruang publik menunjukkkan respon yang
tidak kondusif. Misalnya, peristiwa saweran yang dilakukan terhadap qari
yang sedang melantunkan bacaan al-Qur’an, ® yang dinilai berpotensi

menimbulkan problematika etika interaksi dengan al-Qur’an.’ Selain itu,

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,(Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 361.

5 Siti Suryani Harahap, “Perilaku Memberikan Saweran Kepada Qori Atau
Qori’ah Yang Sedang Melantunkan Ayat Al-Qur’an (Studi Terhadap Qur’an Surat Al-
A’raf Ayat 204 Dalam Perspektif M. Quraish Shihab)”, Anwarul Jurnal Pendidikan dan
Dakwah, vol. 3 no. 3, Desember 2023, hlm. 1325.

¢ Desri Ari Enghariano, “Polemik Praktik Saweran Kepada Pembaca Al-
Qur’an”, Al-Fawatih Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, vol.4 no.l, Juni 2023, him.
102-103.

7 Hanif Jamaluddin, “Tradisi Saweran Terhadap Qari’ Al-Qur’an: Studi
Analisis Tafsir Maqasid Pada QS. Al-A’raf [7]: 2047, Iklila Jurnal Studi Islam dan
Sosial, vol. 6 no. 2, November 2023, him. 77.



praktik tadarus atau membaca al-Qur’an di trotoar jalan malioboro,
Yogyakarta yang digelar oleh sebuah lembaga donasi.®

Fenomena lain juga tampak saat qari cilik sedang melantunkan
bacaan al-Qur’an di depan para audiens dan para juri Mahfel TV.? dan
ketika ia menunjukkan bakat untuk memperindah bacaan al-Qur’an, setiap
ayat dan nada yang ia bacakan dengan indah selalu disambut dengan ucapan
“Allah Allah>, “Ma sya’allah”, “Allahu Akbar” yang dapat diketahui respon
tersebut muncul karena keindahan bacaan yang dilantunkan oleh gari cilik
tersebut. ' Beragamnya dan meluasnya praktik pembacaan al-Qur’an
berakibat pada penerimaan audiens terhadap bacaan al-Qur’an dalam
konteks kontemporer ini.

Keberagaman respons tersebut tidak hanya disebabkan oleh faktor
individual, akan tetapi juga dipengaruhi oleh struktur sosial yang berubah-
ubah. Perubahan ritme kehidupan modern, karakter ruang publik saat ini
yang cenderung tidak kondusif, tuntutan mobilitas, serta pola interaksi
sosial yang semakin cepat menjadikan penerimaan bacaan al-Qur’an
berlangsung dalam jangkauan yang lebih luas. Sehingga cara orang
merespons bacaan al-Qur’an menjadi berbeda-beda sesuai dengan tempat,

situasi dan kondisi yang melingkupinya.

8 Muhammad Agus Noorbani, dkk. “Tadarus Al-Qur’an di Trotoar Sebagai
Pertunjuan Kesalehan di Ruang Publik”, Jurnal Bimas Islam, vol. 17 no. 2, Juni 2025,
hlm. 309.

% Anisa Febriani, “Qori Cilik Kalteng Curi Perhatian Dunia: Juara di Irak, Tampil di TV
Iran”, dalam https://www.detik.com/kalimantan/berita/d-7835139/qori-cilik-kalteng-curi-
perhatian-dunia-juara-di-irak-tampil-di-tv-iran diakses pada 27 Januari 2026.

10 Kahmitv, “Muhammad Najmi Alvaro Getarkan Majelis Al-Qur’an Iran”, (2025, Maret
16), diakses via youtube https://www.youtube.com/watch?v=mHauXRTO0ZBM pada 27 Januari
2026.



https://www.detik.com/kalimantan/berita/d-7835139/qori-cilik-kalteng-curi-perhatian-dunia-juara-di-irak-tampil-di-tv-iran
https://www.detik.com/kalimantan/berita/d-7835139/qori-cilik-kalteng-curi-perhatian-dunia-juara-di-irak-tampil-di-tv-iran
https://www.youtube.com/watch?v=mHauXRT0ZBM

Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan kondisi struktur sosial
yang sering berubah-ubah dan pembacaan al-Qur’an yang semakin meluas
diikuti dengan respon terhadap bacaan ayat yang beragam, penulis
memandang bahwa ayat ini sering dipahami secara global dalam wacana
normatif. Namun belum banyak dikaji untuk memberikan rumusan yang
lebih spesifik dan operasional dalam menghadapi realitas kontemporer.
Oleh karena itu, penulis merasa perlunya untuk mengkaji ulang dan
merekonstruksi pemahaman ayat ini, dalam upaya kontekstualisasi QS. Al-
A'raf [7]: 204 untuk merespons isu sosial kontemporer, dan bagaimana
menerapkan etika “mendengarkan” dan “diam” terhadap bacaan al-Qur’an
di era kontemporer tanpa menghilangkan esensi sakral ayat tersebut.

Untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini akan menerapkan
metode hermeneutika gerakan ganda yang dikembangkan oleh Fazlur
Rahman. Metode ini bersifat kritis, logis dan komprehensif, sehingga
menghasilkan penafsiran al-Qur’an yang tidak bersifat atomistik, literalis
maupun tekstualis. !! Tujuannya agar al-Qur’an dapat dipahami dalam
konteks universal dan fleksibel, sehingga tidak terbatas pada pendekatan
parsial atau atomistik. Sebaliknya, al-Qur’an harus diinterpretasikan
sebagai satu kesatuan yang utuh, yang membentuk pandangan dunia
(weltanschauung) secara menyeluruh. Dan untuk merealisasikan tujuan

tersebut, Fazlur Rahman mengembangkan metode hermeneutika double

' Muhammad Labib Syauqi, “Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman
Dan Signifikansinya Terhadap Penafsiran Kontekstual Al-Qur’an”, Rausyan Fikr Jurnal
1Imu Studi Ushuluddin dan Filsafat, vol. 18 no.2, Desember 2022, him. 11.



movement, yang juga dikenal gerakan ganda. Dengan pendekatan ini,
pemahaman terhadap teks suci dapat disesuaikan dengan konteks sosial dan
budaya kontemporer.

Proses penafsiran akan melalui metode gerakan ganda, yang dimulai
dengan gerakan pertama. Pada tahap ini, al-Qur’an dipahami secara holistik,
sementara ajaran-ajaran spesifik yang terkandung di dalamnya dikaji
sebagai respon terhadap konteks sosio-historis dimana ayat-ayat tersebut
diturunkan. Pendekatan ini memastikan bahwa pemahaman teks tidak
terpisah dari latar belakang sejarah dan sosialnya. Kemudian proses
generalisasi dengan cara, menyaring jawaban-jawaban qur’ani yang
partikular dan mengekstaksi tujuan moral-sosial umum yang terkandung
didalamnya, hal ini dilakukan dengan menganalisis latar belakang konteks
sosio-historisnya dan alasan hukum (ratio legis) dari ayat tersebut, sehingga
menghasilkan prinsip-prinsip yang universal.'

Kemudian gerakan kedua merupakan tahap kontekstualisasi, proses
ini bergerak bergerak dari gerakan pertama untuk merumuskan prinsip ideal
moral kemudian akan diaplikasikan kedalam ralitas yang tengah terjadi di
masa sekarang. Inti dari metode gerakan ganda terletak pada proses
interpretasi yang melibatkan dua langkah atau gerakan utama. Langkah
pertama melibatkan pemahaman dari konteks situasi masa kini menuju latar

belakang sejarah ketika al-Qur’an diturunkan. Selanjutnya, gerakan kedua

12 Fazlur Rahman. Islam and Modernity Transformation of an Intellectual

Tradition, (Chicago: The University of Chicago press, 1982), hlm. 6.



dilakukan dengan membawa kembali wawasan tersebut ke dalam konteks
kontemporer, sehingga interpretasi dapat disesuaikan dengan tantangan saat
ini. Pendekatan ini memungkinkan pemhaman al-Qur’an yang dinamis dan
relevan secara sosial.'?

Penerapan metode hermeneutika gerakan ganda yang dikembangkan
oleh Fazlur Rahman, tampaknya sangat sesuai untuk menganalisis QS. Al-
A'raf [7]: 204. Pendekatan ini memungkinkan penafsiran ayat yang lebih
kontekstual dan responsif terhadap isu-isu kontemporer. Banyak metode
hermeneutika atau penafsiran terbaru akan tetapi metode hermeneutika yang
dicetuskan oleh Fazlur Rahman ini mampu untuk menghubungkan antara
pemahaman tekstual klasik dengan kebutuhan interpretasi modern, dalam
metodenya ini Fazlur Rahman menegaskan pentingnya memahami al-
Qur’an secara holistik dengan mengkaji konteks sosio-historis dari suatu
ayat tersebut saat diturunkan, kemudian dilakukan generalisasi makna-
makna tersebut agar bisa diterapkan pada zaman modern. Metode
hermeneutika Fazlur Rahman memastikan bahwa proses penafsiran tidak
terjebak dalam pemahaman literal atau sekedar mengikuti tren modernisasi,
akan tetapi tetap menjaga pokok spiritual al-Qur’an dengan membangun
relevansi sosial yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Metode hermeneutika ini memungkinkan al-Qur’an tetap hidup dan
penafsirannya fleksibel dalam segala lintas zaman. Fazlur Rahman ini juga

merupakan salah satu pemikir Islam kontemporer yang karyanya banyak

13 Fazlur Rahman. Islam and Modernity, him. 5.



digunakan dalam kajian Islam modern dan penafsiran kontesktual, dan
metode ini menjadi salah satu landasan dari munculnya teori-teori tafsir
kontekstual di indonesia. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk
merekonstruksi pemahaman ayat tersebut, menggeser interpretasi dari
orientasi pada hukum ritual spesifik menuju pemahaman yang lebih luas
tentang bagaimana al-Qur’an seharusnya dikonsumsi dan berinteraksi di

ruang publik kontemporer.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah pertama (first movement) hermeneutika Fazlur
Rahman digunakan untuk mengungkap konteks sosio-historis dan
makna universal QS. Al-A'raf [7]: 204?

2. Bagaimana ideal moral dari QS. Al-A'raf [7]: 204 dan bagaimana ayat
tersebut dapat dikontekstualisasikan (second movement) terhadap

problem kontemporer?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan utama studi ini adalah untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang muncul sepanjang proses penelitian, yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Merekonstruksi makna historis QS. Al-A'raf [7]: 204 melalui tahap First
Movement dalam metode Hermeneutika Fazlur Rahman dengan

mengindentifikasi latar belakang sosio-historisnya.



2. Merumuskan prinsip etis universal dari ayat tersebut ke dalam pedoman
etika publik terkait penggunaan murattal al-Qur’an di ruang publik,
sesuai dengan tahapan Second Movement.

3. Menganalisis kontribusi metodologis Hermeneutika Double Movement
dalam mentransformasi pemahaman ayat ini dari sekedar hukum ritual

menjadi prinsip etika publik yang relevan.

Selain memiliki tujuan, pada penelitian ini juga memiliki manfaat
yang dapat diambil dan memiliki dampak pada ranah akademik maupun
sosial sebagai penelitian yang mutaakhir. Berikut manfaat dalam penelitian
ini:

1. Manfaat teoritis

a. Menambahkan khazanah penelitian dalam ranah studi tafsir
kontekstual.

b. Memperkaya aplikasi Hermeneutika Double Movement sebagai
pendekatan dalam  menafsirkan  al-Qur’an untuk isu-isu
kontemporer.

. Tinjauan Pustaka

Pada bagian tinjauan pustaka, penelitian ini akan memaparkan serta
menganalisis sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
kajian dan tema yang diangkat, sebagaimana berikut:

Pertama, skripsi yang berjudul Fenomena Hijrah Dalam al-Qur’an
Dan Kontekstualisasinya Di Indonesia (Analisis Terhadap OS. An-Nisa’

[4]: 100 dengan Teori Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman)
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yang disusun oleh Heni Arestia pada tahun 2021. Dalam penelitian skripsi
ini dianalisis konsep hijrah yang awalnya bersifat fisik dan historis dalam
QS. al-Nisa’ [4]:100 kemudian dikontekstualisasikan menggunakan metode
hermeneutika double movement Fazlur Rahman.

Kedua, skripsi yang berjudul Nilai Moral Pada Kisah Binatang
Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu'i Melalui Analisis Hermeneutika
Double Movement Fazlur Rahman) yang disusun oleh Risa Naelatus Syifa
pada 2024. Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana transformasi kisah-
kisah menjadi pedoman etika yang dinamis dan relevan, sehingga
membuktikan bahwa al-Qur’an itu Sahih likulli zaman wa makan.

Ketiga, skripsi yang berjudul Aplikasi Double Movement
Fazlurrahman Pada Makna Ahl Al-Bait Surah Al-Ahzab Ayat 33 yang
disusun oleh Ahmad Albar Salim Romadhon. Penelitian skripsi ini berupaya
menggunakan metode hermeneutika double movement yang dicetuskan oleh
Fazlur Rahman untuk mengontekstualisasikan serta menghadirkan
pemahaman yang relevan atas QS. al-Ahzab [33]: 33 dalam kaitannya
dengan fenomena penghormatan yang berlebihan.

Keempat, skripsi dengan judul Pemaknaan OS. Al-Nahl/16: 126-
127 Dengan Metode Double Movement dengan penyusun Muhammad
Yusuf. Penelitian skripsi ini mencoba untuk menganalisis makna dari QS.
al-Nahl [16]: 126-127 dengan menggunakan metode hermeneutika double

movement dengan latar belakang fenomena tindakan kriminal yang tentu sja
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hal tersebut bententangan dengan tujuan al-Qur’an yang ada di dalam QS.
al-Nahl [16]: 126-127.

Kelima, skripsi yang disusun oleh Fahrurrozi dengan judul /mpletasi
Metode Hermeneutika Double Movement (Studi Pemikiran Fazlurrahman
Dalam Menafsirkan Ayat-ayat Khilafah). Dalam penelitian skripsinya
Fahrurrozi mencoba mengimplementasikan metode hermeneutika double
movement yang dicetuskan oleh Fazlur Rahman yang membahas mengenai
khilafah.

Keenam, artikel berjudul Pendekatan Hermeneutika Dalam
Pemikiran Teori Fazlur Rahman Terhadap Tafsir Al-Qur’an, yang ditulis
oleh Kharisma Romadhon. artikel ini mencoba untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai hermeneutika Fazlur Rahman dan untuk mengidentifikasi
biografi dan karya Fazlur Rahman dan tafsir al-Qur’an dalam perspektif
hermeneutika.

Ketujuh, artikel dengan judul Pemikiran Teologi Fazlur Rahman
yang ditulis oleh Muhammad Ramadhan. artikel ini mengkaji mengenai
perkembangan pemikiran teologi Islam yakni Fazlur Rahman yang mana
dalam pemikirannya menyoroti persoalan tuhan sebagai eksistensi yang
fungsional, kemudian al-Qur’an sebagai sumber dan nilai moral, kenabian
sdiposisikan sebagai bukti nyata rahmat Allah dan manusia sebagai
makhluk yang bertanggungjawab.

Kedelapan, artikel dengan judul Perilaku Memberikan Saweran

Kepada Qori Atau Qori’ah Yang Sedang Melantunkan Ayat Al-Qur’an
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(Studi Terhadap Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 204 Dalam Perspektif M.
Quraish Shihab) yang ditulis oleh Siti Suryani Harahap. Penelitian dalam
artikel ini mengkaji QS. Al-A'raf [7]: 204 dengan menggunakan pendekatan
tafsir maudhu’i yakni dari perspektif M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah. Menurut Quraish Shihab bahwa dalam ayat ini diperintahkan
untuk mendengarkan dan memperhatikan ketika mendengar bacaan al-
Qur’an dan diharamkan ketika ayat al-Qur’an dibacakan para pendengar
tidak mendengarkan, memperhatikan bahkan membuat gaduh yang bisa
mengganggu orang lain dalam mendengarkan bacaan al-Qur’an.

Kesembilan, artikel karya Hanif Jamaluddin dengan judul Tradisi
Saweran Terhadap Qari’ Al-Qur’an: Studi Analisis Tafsir Magasid Pada
0S. Al-A'raf [7]:204. Dengan berlandaskan QS. Al-A'raf [7]: 204 artikel ini
mengkaji terkait tradisi saweran yang dilakukan seseorang kepada qari
ketika melantunkan bacaan al-Qur’an, dengan menggunakan metode
pendekatan Tafsir Maqasid yang digagas oleh Abdul Mustaqim. Jika ayat
ini ditinjau dengan menggunakan pendekatan Tafsir Magqasid, tradisi
saweran ini dapat berpotensi menodai kesucian agama Islam dan kemuliaan
al-Qur’an.

Jika dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu, telah banyak yang
menggunakan pendekatan hermeneutika double movement dalam usaha
kontekstualisasi suatu ayat. Ada juga yang menganalisis QS. Al-A'raf [7]:
204 dengan menggunakan pendekatan selain hermeneutika, yakni seperti

tafsir maqasidi dan lain sebagainya. Namun, belum ada yang secara khusus
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meneliti QS. Al-A'raf [7]: 204 dengan menggunakan pendekatan
hermeneutika double movement yang digagas oleh Fazlur Rahman.
Dengan itu, pada penelitian ini penulis berusaha untuk secara
spesifik menganalisis dan berusaha untuk mengkonteksttualisasikan QS.
Al-A'raf [7]: 204 dengan menggunakan metode pendekatan hermeneutika
double movement yang digagas oleh Fazlur Rahman dengan tujuan
memahami suatu ayat dan mencari sisi relevan ayat tersebut pada zaman

sekarang.

E. Metode Penelitian
Sepanjang penelitian ini, penulis telah menerapkan beberapa metode
untuk membantu mengungkap hasil penelitian, berikut kategorisasi metode
yang digunakan oleh penulis:
1. Jenis penelitian.

Dalam penelitian tehadap fenomena atau isu ini, penulis mengadopsi
jenis penelitian kualitatif. Studi ini berupaya untuk memperoleh
pemahaman mendalam dan penyajian data, dengan menggunakan
pendekatan deskriptif analistis '* untuk meneliti analisis interpretatif
melalui metode hermeneutika gerakan ganda, yang dikemukakan oleh
Fazlur Rahman.

2. Sumber data.

4 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Alpha Grafika,
1997), him.44.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer
dan sekunder, yang diuraikan sebagai berikut:
a. Sumber data primer.

Data primer dalam penelitian ini dipahami sebagai data atau
rujukan utama yang menjadi dasar penyusunan, dan sumber data
primer yang digunakan ialah QS. Al-A'raf [7]: 204. Adapun untuk
analisis penafsiran hermeneutika, sumber data yang digunakan
terpusat pada karya-karya Fazlur Rahman, khususnya pada buku
yang berjudul Islam and Modernity Transformation of an
Intellectual Tradition yang membahas mengenai hermeneutika
double movement.

b. Sumber data sekunder.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai
pelengkap terhadap data primer. Adapun sumber tersebut mencakup
kitab tafsir karya Ibn Kasir, kitab asbab al-nuziil yang memuat
uraian mengenai sebab-sebab turunnya ayat yang dikaji, serta
beragam literatur relevan lainnya, seperti buku, artikel dan
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan fokus
penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data
Penelitian ini menerapkan teknik studi pustaka (/ibrary research)
sebagai pendekatan utama. Melalui teknik tersebut, proses penelitian

dilakukan dengan menelusuri, mengkaji, serta menelaah secara
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sistematis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan tema kajian.
Yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkoleksi seluruh
literatur, baik buku, artikel maupun kitab-kitab klasik hingga
kontemporer, yang berkaitan erat dengan tema QS. Al-A'raf [7]: 204 dan
hermeneutika double movement Fazlur Rahman.
4. Teknik pengolahan data.
Untuk mengolah data dalam penelitian ini, akan digunakan dua cara:
a. Analisis : menganalisis isi teks al-Qur’an, tafsir kasik dan asbab
al-nuzul terkait QS. Al-A'raf [7]: 204 guna menemukan makna
literal dan kontekstual ayat tersebut sesuai dengan metode
hermeneutika double movement. Kemudian analisis metode
hermeneutika double movement, dengan cara mengaplikasikan
metode penafsiran ini terhadap QS. Al-A'raf [7]: 204 untuk
mendapatkan makna kontekstual yang relevan.
b. Interpretasi : setelah menganalisis data-data dari teks al-Qur’an,
asbab al-nuziil serta metode hermeneutika double movement,
hasil yang didapat akan di interpretasikan dengan menggunakan

narasi deskriptif

F. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah pemahaman terhadap uraian penelitian,
beberapa pokok pembahasan utama akan disajikan secara sistematis dalam

setiap babnya. Sebagai berikut:
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BAB I : dalam bab ini berisi pendahuluan yang berfungsi
menetapkan fondasi dengan mnguraikan problematika akademik yang
menjadi latar belakang penelitian ini, kemudian memuat rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kemudian metode penelitian dengan
menggunakan library research, dijelaskan pula tinjauan pustaka sebagai
pembeda kajian ini dengan kajian sebelumnya, juga pemaparan kerangka
teori dan sistematika pembahasan.

BAB II : pada bab ini menguraikan latar belakang fazlur rahman
secara singkat sebagai pencetus metode hermeneutika double movement.
Kemudian menjelaskan secara rinci mengenai konsep dan tahapan metode
hermeneutika double movement. Tujuannya agar dapat menjembatani
analisis bagaimana metode hermeneutika ini dapat di aplikasikan untuk
menafsirkan QS. Al-A'raf [7]: 204. kemudian pada bab ini juga akan
membahas mengenai penafsiran era pra-modern hingga era modern
terhadap QS. Al-A'raf [7]: 204.

BAB III : pada bab ini penulis akan menganalisis konteks sosio-
historis dan makna spesifik dari QS. Al-A'raf [7]: 204 dengan menggunakan
gerakan pertama dari metode hermeneutika double movement.

BAB IV : pada bab ini penulis akan menganalisis prinsip ideal moral
QS. Al-A'raf [7]: 204 agar dapat dikontekstualisasikan ke masa sekarang,
seperti pada tahapan gerakan kedua. Kemudian juga akan disajikan hasil
analisis dari QS. Al-A'raf [7]: 204 dengan menggunakan kerangka teori

metode hermeneutika double movement Fazlur Rahman.
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BAB V : pada bab terakhir ini, akan disajikan kesimpulan dari hasil
temuan penelitian, juga terdapat saran-saran yang relevan untuk penelitian

selanjutnya, dan daftar pustaka sebagai sumber referensi.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa QS. Al-A'raf [7]: 204 melalui
perintah istami’ dan ansit, dapat dipahami sebagai petunjuk etika
penerimaan wahyu atau al-Qur’an yang relevan dalam lintas ruang dan
waktu. Dengan menggunakan analisis metode hermeneutika double
movement yang digagas oleh Fazlur Rahman, penelitian ini menunjukkan

bahwa ayat tersebut harus dibaca melalui dua tahap yang saling melengkapi.

Tahap first movement menunjukkan beragamnya praktik keagamaan
yang melatar belakangi turunnya ayat ini. Hal ini didapatkan melalui
analisis sosio-historis dalam asbab al-nuziil. Berbagai riwayat juga
menunjukkan adanya gangguan dalam ruang ibadah maupun dalam forum
yang lainnya, seperti kerasnya suara makmum yang ikut membaca bacaan
imam dalam salat, dalam konteks ini menunjukkan bahwa ayat ini hadir
sebagai respon dari ketidaktertiban penerimaan bacaan al-Qur’an pada
masyarakat awal Islam. Pada tahap ini juga dapat dirumuskan beberapa
prinsip ideal moral dari QS. Al-A'raf [7]: 204, yakni sebagai penata etika
penerimaan wahyu agar tetap kondusif dan tidak menghilangkan kesakralan
serta pesan-pesan yang ada didalam ayat tersebut dapat tersampaikan

dengan baik.
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Pada tahap second movement prinsip-prinsip  tersebut
dikontekstualisasikan pada realitas kontemporer. Penelitian ini menemukan
bahwa problem masa kini yang berakibat pada berubahnya respsi bacaan al-
Qur’an tidak sejalan dengan perintah dalam QS. Al-A'raf [7]: 204 yakni
tidak selalu berupa kebisingan semata, seperti peristiwa saweran yang
terjadi pada qari saat melantunkan bacaan al-Qur’an. Kontekstualisasi yang
dilakukan dalam tahap ini merekonstruksi penerimaan bacaan al-Qur’an
yang terjadi pada masa kini menjadi lebih terarah dan terstruktur. Seperti,
istami’ dimaknai dengan sadar untuk mendengarkan, memahami dan
menghayati, ansit dimaknai dengan disiplin menahan respon dan mengelola
suasana, serta penempatan respon pada waktu yang tepat agar bacaan tidak

terinterupsi dan kesakralannya tetap terjaga.

Pada akhir analisis, penelitian menegaskan bahwa seluruh etika
resepsi tersebut berujung pada penutup ayat “la ‘allakum turhamin”. Yang
menegaskan bahwa tujuan dari perintah istami’ dan ansit merupakan sarana
agar rahmah dapat terwujud melalui penerimaan wahyu yang benar. Dalam
konteks ini rahmah berfungsi sebagai indikator keberhasilan penerapan ayat
ini. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa QS. Al-A'raf [7]:
204 merupakan pedoman etika penerimaan wahyu atau al-Qur’an yang
menata ranah batin juga ranah sosial, sehingga pembacaan al-Qur’an tetap

berada dalam posisinya.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang ada dalam penelitian ini, saran yang dapat
disampaikan adalah agar praktik mendengarkan, membaca dan
menyelenggarakan tilawah al-Qur’an di masa kontemporer ini lebih
diarahkan pada etika penerimaannya, sebagaimana prinsip istami’ dan ansit

dalam QS. Al-A'raf [7]: 204.

Penelitian ini juga menyarankan adanya kajian lebih lanjut terkait
fenomena ini secara lebih spesifik, misalnya melalui observasi lapangan.
Untuk memetakan ragam praktik interaksi masyarakat dengan bacaan al-
Qur’an baik di ruang publik atau digital, sehingga rumusan aktualisasi
istami’ dan ansit dapat semakin tajam, terukur dan responsif terhadap

perkembangan zaman.
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